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ABSTRAK
Pendahuluan:Uji kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) merupakan uji kompetensi nasional
untuk sertifikasi dokter lulusan baru Fakultas Kedokteran (FK). Salah satu faktor yang mempengaruhi kelulusan ujian
adalah kesiapan belajar yang bisa ditingkatkan dengan memberikan bimbingan belajar pra UKMPPD. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh bimbingan belajar pra UKMPPD terhadap kelulusanCBT UKMPPD mahasiswa FK
UNISMA periode Februari dan Mei 2019.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Responden merupakan mahasiswa FK UNISMA yang
mengikuti CBT dan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 55 orang. Datapretest, posttest dan CBT
UKMPPDdiperoleh dari bagian akademik FK UNISMA. Analisis bivariat menggunakan uji T berpasangan untuk
melihatperbedaan antara nilai pretest dan posttest, uji Fisher untuk melihat korelasi kelulusanpretest dan posttest
dengan hasil kelulusan CBT UKMPPD, uji regresi logistik untuk melihathasil kelulusan pretest dan posttest yang paling
berpengaruh terhadap kelulusan CBT UKMPPD.
Hasil:Pada uji T berpasangan didapatkan perbedaan antara nilai pretest dan nilai posttestp 0,000. Pada uji Fishertidak
didapatkanhubungan antara kelulusan pretestdan kelulusan CBT UKMPPD p0,053 dan didapatkan hubungan antara
kelulusanposttestdan  kelulusan CBT UKMPPDp 0,001.Pada uji regresi logistik didapatkan bahwa
kelulusanposttestlebih berpengaruh terhadap kelulusan CBT UKMPPD daripada kelulusan pretest. Nilai Nagelkerke R
Square 0,387 menunjukkan bahwa variabel pretest dan posttest mempunyai pengaruh sebesar 38,6% terhadap kelulusan
CBT UKMPPD, sedangkan 61,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Kesimpulan: Bimbingan belajar berpengaruh terhadap kelulusan CBT UKMPPD sebesar 38,7%. Kelulusan posttest
paling berpengaruh terhadap kelulusan CBT UKMPPD.
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ABSTRACT
Introduction:National Competence Examination for Indonesian Health Professional (UKMPPD) is a national
competency test which is held for the certification of new graduates of the Faculty of Medicine. One of the factors that
influence exam passing is the readiness of learning which can be improved by providing pre-UKMPPD study guidance.
The purpose of this study was to determine the effect of pre-UKMPPD study guidance on graduation rates for CBT
UKMPPD students of the Faculty of Medicine in Islamic University of Malang in the February and May 2019 periods.
Method:This research is a descriptive analytic. Respondents are students of the Faculty of Medicine UNISMA who will
take CBT exams and included as the inclusion criteria as many as 55 people. The pretest, posttest and CBT scores of
UKMPPD were obtained from the academic section of FK. Bivariat analysis uses the paired T test method to see the
difference between the pretest and posttestscores, Fisher’s test to see the correlation of pretest and posttest graduation to
the UKMPPD CBT graduation and the logistic regression test to see the most influential factor (pretest / posttest)
graduationfor the UKMPPD CBT graduation.
Results:In the paired T test, there was the difference between the pretest and posttest scores p = 0,000. In the Fisher's
test there was no correlation between pretestgraduation and UKMPPD CBT graduationp = 0,053 and there was a
correlation between posttestgraduation and UKMPPD CBT graduationp = 0,001. In the logistic regression test it was
found that the posttestgraduation had more influence on CBT UKMPPD graduation than pretestgraduation. Nagelkerke
R Square value of 0.387 indicates that the pretest and posttest variables have an influence of 38.7% on the UKMPPD
CBT graduation, while the other 61.3% is influenced by other factors.
Conclusion:Tutoring affects the graduation of UKMPPD CBT by 38.7%. Posttest graduation is the most influential in
the UKMPPD CBT graduation.
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PENDAHULUAN

Uji kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter
(UKMPPD) merupakan uji kompetensi yang bersifat
nasional yang diselenggarakan untuk sertifikasi dokter
lulusan baru Fakultas Kedokteran (FK)!. Kelulusan
UKMPPD sangat penting bagi mahasiswa kedokteran
karena kelulusan UKMPPD merupakan syarat bagi
lulusan dokter untuk memperoleh Surat Tanda
Registrasi (STR) dan Surat ljin Praktik (SIP).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian
Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi, mahasiswa
kedokteran yang belum lulus UKMPD sejauh ini
berjumlah 38.796 sejak 2014 hingga 2018°. Data yang
diperoleh dari Bagian Akademik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang, pada tahun 2016 jumlah
total peserta UKMPPD Fakultas Kedokteran
UNISMA sebanyak 112 orang dan peserta yang lulus
sebanyak 71 orang dengan persentase kelulusan 63%,
pada tahun 2017 peserta UKMPPD mencapai 156
orang dan peserta yang lulus sebanyak 54 orang
dengan persentase kelulusan 34,6% dan pada tahun
2018 peserta UKMPPD sebanyak 118 orang serta
peserta yang lulus sebanyak 84 orang dengan
persentase kelulusan 71%. Berdasarkan renstra yang
diperoleh dari bagian akademik Fakultas Kedokteran
UNISMA, persentase kelulusan UKMPPD Fakultas
Kedokteran UNISMA dari tahun 2016 sampai 2018
masih jauh dengan target angka kelulusan sebesar
80% pada tahun 2020.

Pada Peraturan Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi Nomor 2 tahun 2019 tentang
akreditasi program studi, salah satu data analisis yang
disampaikan pada saat penilaian akreditasi adalah
rata-rata masa studi, presentase kelulusan tepat waktu
dan presentase keberhasilan studi sehingga kelulusan
UKMPPD juga penting bagi institusi kedokteran®,

Banyaknya mahasiswa yang belum lulus
UKMPPD tersebut membawa dampak terhadap
metode pendidikan dan kurikulum pendidikan guna
meminimalisir jumlah peserta yang tidak lulus
UKMPPD. Upaya-upaya yang dilakukan bisa dengan
memberbaiki  faktor-faktor yang mempengaruhi
kelulusan UKMPPD, salah satunya adalah faktor
kesiapan belajar°. Menurut penelitian yang dilakukan
di Fakultas Kedokteran Universtas Abulyatama, untuk
meningkatkan kesiapan belajar mahasiswa yang akan
menghadapi UKMPPD dilakukan dengan mengikuti
bimbingan belajar®.

Dalam upaya meningkatkan kelulusan peserta
UKMPPD, Fakultas Kedokteran UNISMA juga
mengadakan bimbingan belajar UKMPPD yang
diadakan satu bulan sebelum dilaksanakannya ujian
CBT UKMPPD. Adanya bimbingan belajar pra
UKMPPD ini diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam
mengerjakan soal CBT UKMPPD dengan cara
memberikan materi dan latihan soal sesuai dengan
CBT UKMPPD sekaligus meberikan feedback atau
pembahasan soal. Hal tersebut didasarkan pada
beberapa penelitian yang mengatakan bahwa

pemberian latihan soal secara teratur dan dalam
intesitas waktu yang tinggi dapat meningkatkan
ingatan terhadap materi yang diajarkan selama
bimbingan belajar serta dapat memperbaiki proses
belajar mahasiswa®. Bimbingan belajar pra UKMPPD
juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan dan
kesulitan yang dihadapi oleh peserta UKMPPD,
sehingga evaluasi untuk menilai efektifitas bimbingan
belajar  diperlukan untuk  mengetahui  apakah
bimbingan belajar yang diberikan sudah maksimal
dalam membantu meningkatkan angka kelulusan
UKMPPD'.

Pada penelitian tentang bimbingan belajar pra
UKMPPD yang dilakukan di Universitas Lampung
didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata sebelum
bimbingan belajar pra UKMPPD adalah 57,90 dan
nilai rata-rata sesudah bimbingan pra UKMPPD
adalah 59,66. Kemudian setelah dilakukan uji beda
hasil antara nilai sebelum dan sesudah bimbingan
adalah p<0.005. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05,
sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai sebelum dan sesudah bimbingan
belajar pra UKMPPD. Perbedaan yang signifikan juga
didapatkan dari nilai sesudah bimbingan pra
UKMPPD dan nilai CBT UKMPPD vyang
menunjukkan hasil p<0.0058,

Berdasarkan data dan hasil penelitian sebelumnya,
peneliti ingin mengetahui pengaruh bimbingan belajar
pra UKMPPD terhadap angka kelulusan UKMPPD
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang (UNISMA).

METODE PENELITIAN

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatancross sectional dandilaksanakan
pada bulan Januari-Juni 2019. Pengambilan data
peserta batch pertama akan dilakukan pada bulan
Februari dan peserta batch kedua akan dilakukan pada
bulan Mei 2019. Penelitian dilakukan diFK UNISMA.

Sampel dan Populasi

Populasi penelitian adalah mahasiswa di FK UNISMA
calon peserta UKMPPD pada periode Februari dan
Mei 2019. Populasi penelitian ini sebanyak 80 orang
dan telah memenuhi jumlah sampel minimal dengan
menggunakan rumus proporsi binomunal (binomunal
proportions) sebanyak 44 orang, sampel yang
termasuk dalam kriteria inklusi sebanyak 55 orang.

Tahapan Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas kuisioner diberikan
kepada mahasiswa FK UNISMA angkatan 2013.
Dilakukan  kepada mahasiswa 2013  karena
karakteristik yang hampir sama yaitu sudah melalui
tahap pre klinik dan sedang menjalankan klinik untuk
bisa mengikuti UKMPPD. Pengambilan data
kuesioner dilakukan saat bimbingan belajar.
Pengambilan data nilai pretestdilakukan sebelum
bimbingan belajar dengan soal sesuai dengan standart



soal dan blueprint UKMPPD dengan jumlah 200 soal
dan dikerjakan selama 200 menit. Penyakit yang
diujikan pada soal merupakan penyakit dengan
kompetensi 1 sampai 4.
Bimbingan belajar dilaksanakan selama enam minggu,
dimana empat minggu pertama mahasiswa diberikan
materi OSCE dan CBT pada kelas besar dan diberikan
latihan soal dan pembahasan soal pada kelas besar.
Pada dua minggu terakhir dilakukan bimbingan
intensif selama 400 menit perharinya, dimana
mahasiswa membahas dan mengerjarkan latihan soal
UKMPPD kurang lebih sebanyak 2000 soal.

Pengambilan data nilai posttest bimbingan belajar
pra UKMPPD dilakukan setelah bimbingan intensif
dengan jumlah soal dan materi soal sama seperti
pretest.

Pengambilan data nilai ujian CBTUKMPPD
diperoleh dari bagian Akademik Fakultas Kedokteran
UNISMA satu bulan setelah UKMPPD berlangsung.

Uji Layak Etik

Penelitian ini telah disetujui secara etik oleh
Komisi Etik Penelitian Universitas Muhammadiyah

Malang

pada tanggal 14 Maret 2019.

Teknik Analisa Data

denganNo.E.5.a/053/KEPK-UMM/I11/2019

Data yang diperoleh dilakukan analisa menggunakan
SPSS.  Selanjutnya  dilakukan  uji  statistik
menggunakan uji T berpasangan, uji Pearson, uji
Fisher dan uji regresi logistik dengan menggunakan
taraf signifikasi p<0,05. Hasil analisa data digunakan
untuk pembahasan dan penarikan kesimpulan
penelitian.

HASIL DAN ANALISA DATA

Hasil Karakteristik Responden

Mahasiswa yang mengikuti CBT UKMPPD periode
Februari dan Mei 2019 berjumlah 80 orang. Dari
jumlah tersebut, mahasiswa yang termasuk dalam
kriteria inklusi penelitian yaitu mahasiswa yang telah
lolos seleksi pendaftaran UKMPPD, mengikuti pretest
maupun posttest bimbingan belajar pra UKMPPD dan
mengikuti ujian CBT UKMPPD pada periode Februari
atau Mei 2019 berjumlah 55 orang. Sedangkan
mahasiswa yang termasuk dalam kriteria eksklusi
berjumlah 25 orang.

Data karakteristik responden mencakup data nilai dan
kelulusan pretest,posttest dan CBT UKMPPD serta
informasi pribadi responden yang didapatkan dari
kuesioner yang meliputi usia, jenis kelamin, status
perkawinan, keikutsertaan bimbingan belajar diluar
kampus, status keikutsertaan UKMPPD dan kelulusan
CBT UKMPPD terdapat padaTabel 1, Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Pretest Posttest CBT
PU Usia JK SP SU Bimbel
Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket.
1 7100 1 7200 1 7950 1 1 25 P 1 1 1
2 7300 1 7550 1 8150 1 1 24 P 1 1 1
3 7650 1 7300 1 8550 1 1 23 P 1 1 1
4 7000 1 7750 1 8500 1 1 24 P 1 1 1
5 7100 1 6900 1 8200 1 1 24 P 1 1 1
6 7700 1 7950 1 8450 1 1 25 P 1 1 1
7 6050 2 7700 1 80,00 1 1 25 P 1 1 1
8 7400 1 8050 1 8650 1 1 26 P 1 1 1
9 6800 1 7450 1 7950 1 1 24 P 1 1 1
10 5750 2 6400 2 7050 1 1 25 P 1 1 1
117 6800 1 7150 1 8100 1 1 24 L 1 1 1
12 7650 1 7750 1 8650 1 1 25 L 1 1 1
13 7250 1 7950 1 8500 1 1 25 L 1 1 2
14 7150 1 7400 1 8350 1 1 24 P 1 1 1




15 6550 2 6950 1 7650 1 1 24 P 1 1 1
16 7200 1 7450 1 7950 1 1 24 P 1 1 1
17 7200 1 7500 1 8450 1 1 24 P 1 1 1
18 6900 1 7350 1 8050 1 1 24 L 1 1 1
19 6450 2 7350 1 8050 1 1 24 P 1 1 1
20 7550 1 7600 1 8600 1 1 24 p 1 1 1
21 6150 2 8000 1 7950 1 1 25 I 1 1 1
22 6250 2 7300 1 7300 1 1 24 P 1 1 1
23 6900 1 7400 1 7800 1 1 25 P 1 1 1
24 7100 1 7700 1 8250 1 1 25 L 1 1 2
25 6550 2 7200 1 8400 1 1 23 P 1 1 1
26 6850 1 7100 1 8050 1 1 25 P 1 1 1
27 7150 1 7750 1 8700 1 1 24 P 1 1 1
28 6750 1 8050 1 8150 1 1 25 P 1 1 1
29 6850 1 7650 1 8100 1 1 26 P 2 1 1
30 76,00 1 7750 1 8450 1 1 24 L 1 1 1
31 6100 2 5950 2 67,00 1 1 27 L 1 2 1
32 6180 2 5780 2 4850 2 2 30 L 2 2 2
33 6030 2 6580 2 6650 1 2 26 P 2 1 1
34 5880 2 6930 1 5500 2 2 32 P 2 2 1
35 56,8 2 5630 2 56,00 2 2 30 P 2 2 1
36 5330 2 5430 2 6250 2 2 27 L 1 2 1
37 7090 1 71,40 1 6500 2 2 30 L 2 2 1
38 6630 1 6930 1 7550 1 2 26 P 1 1 1
39 7840 1 7990 1 7950 1 2 24 P 1 1 1
40 7090 1 7440 1 8000 1 2 24 P 1 1 1
41 6930 1 7190 1 7450 1 2 25 P 1 1 1
42 6930 1 7290 1 7500 1 2 24 L 1 1 1
43 7790 1 7840 1 8350 1 2 27 L 2 1 2
4 7090 1 6930 1 7050 1 2 27 P 1 1 1
45 7740 1 7840 1 8150 1 2 26 L 1 1 1
46 7190 1 7640 1 73,00 1 2 25 P 2 1 1
47 7540 1 7590 1 8350 1 2 23 L 1 1 1




48 7590 1 829 1 7900 1 2 24 P 1 1 1
49 7240 1 7640 1 7800 1 2 25 P 1 1 1
50 8040 1 8240 1 8250 1 2 24 L 1 1 1
51 6580 2 6730 1 7050 1 2 28 L 1 1 1
52 5830 2 6880 1 7150 1 2 28 L 1 1 1
53 6880 1 7390 1 7650 1 2 24 L 1 1 1
54 6980 1 6430 2 65,00 2 30 L 1 1 1
55 6430 2 7490 1 78,5 1 2 25 p 1 1 1

Keterangan : Tabel 1menunjukkan informasi data responden berupa nilai pretest, nilai posttest, nilai CBT, Periode UKMPPD(PU),
Jenis Kelamin (JP), Status Perkawinan (SP), Status Peserta UKMPPD (PU), dan keikutsertaan bimbingan belajar. Ket. (keterangan
kelulusan) 1= lulus dan 2= tidak lulus; Pada PU, 1= Periode Februari dan 2= Periode Mei; Pada JP, L=Laki-laki dan P=Perempuan;
Pada SP, 1= belum menikah dan 2=menikah; Pada PU, 1= first taker dan 2= retaker; Pada Bimbel, 1=mengikuti bimbingan belajar
tambahan di luar kampus dan 2=hanya mengikuti bimbingan belajar di kampus.

Pada Tabel 5.1 didapatkan bahwa jumlah responden
55 orang dengan nilai pretest terendah yaitu 53,30 dan
nilai pretest tertinggi yaitu 80,40. Nilai posttest
terendah yaitu 54,3 dana nilai posttest tertinggi yaitu
82,9. Nilai CBT UKMPPD terendah yaitu 48,5 dan
nilai CBT UKMPPD tertinggi yaitu 87.

Tabel 2Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia, Jenis Kelamin, Status Perkawinan dan

Kelulusan CBT UKMPPD
Jenis kelamin Status Perkawinan

Perempuan Laki-laki Belum Menikah

usia .
menikah

N % N % N % N %

23 2 3,6% 1 1,8% 3 5,4% 0 0%
tahun

24 15 272% 6 109% 21 381% O 0%
tahun
25 11 20% 4 7,2% 14 254% 1 1,8%
tahun

26 4 7,2% 1 1,8% 3 5,4% 2 3,6%
tahun

27 1 1,8% 3 5,4% 3 5,4% 1 1,8%
tahun

28 0 0% 2 3,6% 2 3,6% 0 0%
tahun

30 1 1,8% 3 5,4% 1 1,8% 3 5,4%
tahun

32 1 1,8% 0 0% 0 0% 1 18%
tahun

Total 35 636% 20 364% 47 855% 8 145%

Keterangan: Tabel 2 menunjukkan usia, jenis kelamin dan
status perkawinan responden.

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan responden
berusia 23 tahun sampai 32 tahun. Responden
terbanyak berusia 24 tahun sebanyak 21 orang dan
paling sedikit berusia 32 tahun sebanyak 1 orang.
Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 35
orang dengan persentase 63,6% dan berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 20 orang dengan persentase 36,4%.
Responden dengan status perkawinan belum menikah
sebanyak 47 orang dengan persentase 85,5% dan yang
belum menikah sebanyak 8 orang dengan persentase
14,5%.

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan
Keikutsertaan Bimbingan Belajar, Status
Keiktsertaan UKMPPD dan kelulusan CBT

UKMPPD
Status Status Keikutsertaan Kelulusan
Keikutsertaan - UKMPPD -
Bimbingan First Retaker Lulus Tidak
Belajar taker Lulus
N % N % N % N %
Mengikuti 46 84 5 9,1 46 836% 5 9,1
bimbingan % % %
belajar
pra
UKMPPD
di luar
kampus
Hanya 3 55 1 19 3 54 % 1 19
mengikuti % % %
bimbingan
belajar
praUKMPPD
di kampus
Total 49 89 6 11% 49 89 % 6 11
% %

Keterangan: Tabel 3 menunjukkan bahwa responden lebih
banyak yang mengikuti bimbingan tambahan diluar kampus.

Responden firstaker lebih banyak daripada retaker.
Kelulusan CBT UKMPPD mencapai 89%.
Hasil Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest
Bimbingan Belajat pra UKMPPD

Perbedaan antara nilai pretestdan

posttestbimbingan belajar pra UKMMPD dianalisis
menggunakan uji T berpasangan dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Uji T Berpasangan Perbedaan Nilai Pretest
dan Nilai Posttest Bimbingan Belajar pra
UKMPPD

Nilai Rata-Rata + Selisih Rata- P

SD Rata




Pretest 68,97 £ 4,67 4,08 0,000

Posttest 73,06 + 4,67

Keterangan: Tabel 4 merupakan hasil analisa menggunakan
uji T berpasangan yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan nilai
posttest menggunakan uji T berpasangan p<0,05.

Berdasarkan Tabel 4pada uji T berpasangan
diketahui bahwa nilai posttestmengalami
peningkatkan jika dibandingkan nilai pretest yaitu
sebesar 4,08. Besarnya peningkatan ini secara statistik
dianggap signifikan (nilai p < 0.05).

Hasil Hubungan Kelululusan Pretest Bimbingan
Belajar pra UKMPPD dengan Kelulusan CBT
UKMPPDperiode Februari dan Mei 2019
Hubungan antara kelulusan pretest bimbingan belajar
belajar pra UKMPPD dengan kelulusan CBT
UKMPPD dianalisis menggunakan uji Fisher dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Uji Fisher Hubungan Kelululusan Pretest
Bimbingan Belajar pra UKMPPD dengan
Kelulusan CBT UKMPPDperiode Februari dan
Mei 2019

CBT Total Nilai
Lulus % Tidak % p
lulus
Posttest  Lulus 46 84% 2 4% 48 0,001
Tidak 3 5% 4 7% 7
lulus
Total 49 6

CBT Total Nilai
Lulus %  Tidak % p
lulus

Pretest Lulus 37 67% 2 4% 39 0,053

Tidak 12 22% 4 % 16
lulus

Total 49 6

Keterangan: Tabel 5 merupakan hasil analisa menggunakan uji
Fisher yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara kelulusan
pretest dengan kelulusan CBT UKMPPD periode Februari dan Mei
2019 p>0,05.

Pada Tabel 5diketahui bahwa, mahasiswa yang tidak
lulus pada pretest (nilai<66) berjumlah 16 orang.
Namun dari 16 orang tersebut hanya empat orang
yang tidak lulus ujian CBT (nilai <66). Sedangkan
pada mahasiswa yang lulus pada pretest berjumlah 39
orang dimana diketahui jumlah yang tidak lulus CBT
ada 2 orang dan 37 lainnya dinyatakan lulus.

Pada Tabel 5 juga diketahui Uji Fisher
didapatkan nilai p 0,053 yang menunjukkan bahwa
nilai p > 0.05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan antara kelulusan pretest
dengan hasil kelulusan CBT.

Hasil Hubungan Kelululusan Posttest Bimbingan
Belajar pra UKMPPD dengan Kelulusan CBT
UKMPPDperiode Februari dan Mei 2019
Hubungan antara kelulusan pretest bimbingan belajar
belajar pra UKMPPD dengan kelulusan CBT
UKMPPD dianalisis menggunakan uji Fisher dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Uji Fisher Hubungan Kelululusan Posttest
Bimbingan Belajar pra UKMPPD dengan CBT
UKMPPDperiode Februari dan Mei 2019

Keterangan: Tabel 6 merupakan hasil analisa menggunakan uji
Fisher yang menunjukkan adanya hubungan antara kelulusan
posttest dengan kelulusan CBT UKMPPD periode Februari dan Mei
2019 p>0,05.

Pada Tabel 6diketahui bahwa, mahasiswa yang tidak
lulus pada posttest (nilai<66) berjumlah 7 orang,
dimana diketahui 3 orang lulus ujian CBT (nilai >66)
sedangkan 4 lainnya tidak lulus CBT. Mahasiswa
yang lulus pada posttest berjumlah 48 orang dimana
diketahui jumlah yang tidak lulus CBT ada 2 orang
dan 46 lainnya dinyatakan lulus.

Pada Tabel 6 juga diketahui bahwa pada Uji Fisher
didapatkan nilai p 0,001 yang menunjukkan bahwa p
< 0.05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan antara kelulusan posttest dengan
hasil kelulusan CBT.

Hasil Kelulusan Pretest dan Posttest Bimbingan
Belajar pra UKMPPD yang Paling Berpengaruh
terhadap Hasil Kelulusan CBT UKMPPDperiode
Februari dan Mei 2019

Kelulusan (pretest/posttest) yang paling
berpengaruh terhadap hasil kelulusan CBT UKMPPD
dianalisis dengan menggunakan uji regresi logistik
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Uji Regresi Logistik Hubungan Kelulusan
Pretest dan Posttest Bimbingan Belajar Pra
UKMPPD dengan Kelulusan CBT UKMPPD
periode Februari dan Mei 2019.

Koefisien SE Wald df  Nilai OR (1K 95%)

p

Pretest 0,281 1318 0045 1 0831 1,324 (0,100-
17,518)
Posttest 3,248 1316 6089 1 0014 25736 (1,950-
339,590)
Konstanta  -0,328 0789 0,789 1 0677

Keterangan: Tabel7 merupakan analisa uji Regresi Logistik yang
menunjukkan bahwa kelulusan posttest paling berpengaruh terhadap
kelulusan CBT UKMPPD p<0,05. Kelulusan posttest memberikan peluang
25,736 kali lipat lebih tinggi terhadap kelulusan CBT UKMPPD.

Hasil analisis Tabel 7 didapatkan bahwa variabel
pretest memiliki nilai p 0,831 yang berarti p >0,05
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara kelulusan pretest dan kelulusan CBT
UKMPPD. Pada variabel posttest memiliki nilai p
0,014 yang berarti nilai p <0.05 yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh Kkelulusan posttest dan
kelulusan CBT. Odd Ratio (OR) yang diperoleh
adalah 25,736 yang memiliki arti bahwa mahasiswa
yang lulus pada posttest memiliki peluang lebih besar



25,736 kalinya dibandingkan mahasiswa yang tidak
lulus posttest.

Besar pengaruh kelulusan pretest dan posttestjuga
dianalisa menggunakan uji Regresi Logistik dengan
melihat besar nilai Pseudo R square. Hasil nilai
Pseudo R square bisa dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Nilai Pseudo R Square Pengaruh
Kelulusan Pretest dan Posttest Bimbingan Belajar
Pra UKMPPD dengan Kelulusan CBT UKMPPD

periode Februari dan Mei 2019

-2 Log Cox & SnellR Nagelkerke R
likelihood Square Square
26,144 0,193 0,387

Keterangan: Tabel 8 merupakan Nilai Pseudo R Square
yang menunjukkan bahwa kelulusan pretest dan posttest
berpengaruh sebesar 38,7% terhadap kelulusan CBT
UKMPPD.

Pada Tabel 8 diketahui bahwa nilai Nagelkerke R
Square sebesar 0,387 yang menunjukkan bahwa hasil
prediksi kelulusan pretest dan kelulusan posttest
berpengaruh sebesar 38,7% sedangkan 61,3% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

PEMBAHASAN

Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Bimbingan
Belajat pra UKMPPD

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji T
berpasangan diketahui bahwa nilai posttest mengalami
peningkatan dibandingkan dengan nilai pretest dengan
selisih nilai sebesar 4,11. Besarnya peningkatan secara
statistik dianggap signifikan karena nilai p<0,05.
Peningkatan nilai posttest ini dikarenakan selama
bimbingan belajar pra UKMPPD mahasiswa diberikan
materi-materi UKMPPD dan diberi latihan soal
UKMPPD berupa pilihan ganda serta pemberian
feedback berupa penjelasan jawaban dari soal-soal
yang diberikan.

Pada Penelitian yang dilakukan di Universitas
Wilconsin mengatakan bahwa terdapat peningkatan
prestasi pada mahasiswa yang mengerjakan latihan
soal®. Selain itu, beberapa penelitian lain juga
mengatakan bahwa pemberian latihan soal secara
teratur akan meningkatkan ingatan akan materi yang
telah disampaikan serta memperbaiki proses belajar
mahasiswa’.

Beberapa studi mengatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan latihan soal berupa pilihan
ganda akan meningkatkan retensi terhadap informasi
yang sudah diujikan dan mengembalikan informasi
tentang  pengetahuan yang tidak  diujikan®.
Pembahasan soal yang dilakukan saat pembimbingan
belajar dilakukan untuk menghindari perbedaan
pendapat bagi mahasiswa mengenai alasan tentang
salah atau benarnya jawaban'. Sehingga pemberian
feedback atau pembahasan soal dapat meningkatkan
nilai dan keberhasilan siswa''.

Hubungan Kelulusan Pretest dan Posttest
Terhadap Kelulusan CBT UKMPPD

Pada hasil hubungan kelulusan pretest terhadap
kelulusan CBT UKMPPD menggunakan uji Fisher
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
kelulusan pretest dengan kelulusan CBT. Hal tersebut
dapat disebabkan karena mahasiswa belum
medapatkan bimbingan belajar secara intensif dan
pengetahuan mahasiswa tentang soal UKMPPD masih
rendah, sehingga mahasiswa cenderung tidak lulus
saat pretest. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus
saat pretest yang kemudian mendapatkan bimbingan
belajar bisa saja lulus saat ujian CBT UKMPPD
sehingga pada uji analisis tidak didapatkan hubungan
antara kelulusan pretest dengan kelulusan CBT
UKMPPD.

Pretest yang dilakukan sebelum bimbingan
belajar bertujuan agar para tutor/dosen mengetahui
kemampuan awal mahasiswa dan agar mahasiswa
dapat fokus kepada materi soal yang telah diberikan.
Selain itu, setelah mendapatkan pretest mahasiswa
diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran
yang akan dilakukan pada bimbingan intensif'2.

Pada hasil hubungan kelulusan posttest terhadap
kelulusan CBT UKMPPD menggunakan uji Fisher
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara kelulusan
posttest dengan kelulusan CBT. Hal tersebut dapat
disebabkan karena pada saat melakukan posttest
mahasiswa sudah diberikan bimbingan belajar yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang
materi maupun soal UKMPPD.

Posttest yang diberikan kepada mahasiswa
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan
mahasiswa terhadap soal-soal CBT UKMPPD yang
sering diujikan selama bimbingan intensif sehingga
nilai atau kelulusan posttest dapat dijadikan acuan
bagi tutor/ dosen dalam melakukan perbaikan pada
proses belajar yang telah diberikan™.

Hasil dari posttest dapat mengidentifikasi soal-
soal yang sudah maupun yang belum dipahami oleh
mahasiswa sehingga tutor/dosen dapat mengetahui
keberhasilan proses belajar mahasiswa karena posttest
juga berpengaruh terhadap hasil belajar®.

Nilai tinggi pada saat posttest menunjukkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah
diberikan selamabimbingan belajar berlangsung
sehingga nantinya akan mempengaruhi kelulusan CBT
UKMPPD®,

Peningkatan nilai pada saat posttest juga dapat
dikarenakan pada saat bimbingan belajar intensif
berlangsung, mahasiswa diberikan latihan soal dengan
jumlah banyak dan dengan jarak pemberian latihan
soal yang teratur. Beberapa penelitian mengatakan
bahwa pemberian latihan soal dapat meningkatkan
ingatan terhadap materi yang telah diberikan®. Latihan
soal yang diberikan dalam bimbingan belajar ini yaitu
latihan soal pilihan gada, dimana menurut penelitian
yang dilakukan Little dan Bjotk (2014), menunjukkan
bahwa latihan dengan menggunakan soal pilihan



ganda tidak hanya dapat mengembalikan ingatan
tentang pengetahuan yang telah diujikan, namun juga
mengembalikan informasi tentang pengetahuan yang
tidak diujikan.

Jarak pemberian latihan soal yang teratur juga
berpengaruh terhadap peningkatan retensi jangka
panjang terhadap informasi yang telah diberikan
kepada mahasiswa. Hal tersebut didasarkan pada
penelitian yang di lakukan oleh Karpicke dan
Roediger  (2007), yang mengatakan  bahwa
peningkatan retensi jangka panjang juga diperoleh
dengan memberikan jarak waktu yang sama antar
latihan soal sedangkan meningkatkan jarak antara
pemberian latihan soal hanya akan memberikan
retensi jangka pendek.

Selain memberikan jarak yang teratur dalam
pemberian latihan soal, penundaan dalam pemberian
latihan soal pertama setelah pemberian materi juga
dapat meningkatkan retensi jangka panjang
mahasiswa, dihubungkan dengan dengan peningkatan
kesulitan dalam usaha mengingat kembali materi yang
telah diberikan sehingga akan mengakibatkan
banyaknya kesalahan dalam menjawab latihan soal.
Namun disisi lain, kesalahan dalam menjawab latihan
soal karena penundaan jarak antara pemberian materi
dan latihan soal mengakibatkan peningkatan retensi
jangka panjang terutama apabila mahasiswa diberikan
feedback atau pembahasan mengenai latihan soal,
sehingga mahasiswa dapat mengkoreksi
kesalahannya®.

Penundaan pemberian latihan soal pertama
tersebut belum dilakukan pada saat penelitian ini
berlangsung, namun hal tersebut tetap bisa diterapkan
pada pembimbingan belajar pra UKMPPD selanjutnya
sehingga mahasiswa dapat mengingat materi yang
telah diberikan selama bimbingan belajar lebih lama.

Kelulusan Pretest dan Posttest Bimbingan Belajar
pra Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi
Dokter (UKMPPD) yang Paling Berpengaruh
terhadap Kelulusan Computer Based Test (CBT)
Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi
Dokter (UKMPPD)

Pada hasil kelulusan pretest/posttest yang
paling berpengaruh terhadap kelulusan CBT
UKMPPD menggunakan uji regresi logistik diperoleh
hasil bahwa kelulusan posttest paling berpengaruh
terhadap kelulusan CBT UKMPPD daripada kelulusan
pretest. Hal tersebut dikarenakan posttest dilakukan
setelah pemberian bimbingan belajar intensif.
Kelulusan  posttest ~ menunjukkan  pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang telah diberikan
selama bimbingan belajar berlangsung sehingga
nantinya akan mempengaruhi  kelulusan CBT
UKMPPD®,

Kelulusan posttest bimbingan belajar penting
bagi mahasiswa karena berdasarkan nilai Nagelkerke
R Square didapatkan hasil bahwa mahasiswa yang
lulus posttest bimbingan belajar pra UKMPPD
mendapatkan peluang lulus CBT UKMPPD sebanyak

25,736 kali lipatnya dibanding mahasiswa yang tidak
lulus posttest. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pentingnya proses pembimbingan belajar sehingga
mahasiswa bisa lulus dalam posttest dan memiliki
peluang yang lebih besar dalam kelulusan CBT
UKMPPD.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
kelulusan pretest dan kelulusan posttest berpengaruh
sebesar 38,7% sedangnya 61,3% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  kelulusan yaitu mahasiswa yang
mecakup faktor konitif dan non kognitif mahasiswa,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, staf
pengajar, sarana prasarana dan evaluasi pembelajaran.
Tingkatan materi pembelajaran yang diberikan kepada
mahasiswa lebih baik diberikan secara bertahap, yaitu
dari materi sederhana hingga materi yang lebih
kompleks. Kesinambungan antara materi yang
diberikan di preklinik juga harus disesuaikan denga
materi yang diberikan di Klinik, sehingga mahasiswa
mudah dalam meningkatkan retensi pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan klinis yang nantinya
akan berguna dalam menjawab soal-soal UKMPPD”.

Selain itu, berdasarkan penelitian Andriaty
dkk. (2016) vyang dilakukan di universitas
Abulyatama, fator-faktor yang  mempengaruhi
kelulusan adalah faktor akademik yang terdiri dari
karakteristik pembelajaran dewasa, metode belajar,
materi ujian yang tidak dikuasai, bentuk soal kasus
dan faktor non akademik yang terdiri dari faktor non
akademik internal (motivasi, konsentrasi,kesehatan)
dan faktor non akademik eksternal (bentuk CBT,
lingkungan belajar).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan mengenai pengaruh pretest dan posttest

bimbingan belajar pra UKMPPD dengan ujian CBT

UKMPPD Mahasiswa Fakultas  Kedokteran

Universitas Islam periode Februari dan Mei 2019,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Didapatkan perbedaan yang signifikan antara Nilai
pretest dan posttest yang  menunjukkan
keberhasilan bimbingan belajar pra UKMPPD
dengan nilai p 0,000.

2. Tidak terdapat hubungan antara kelulusan pretest
bimbingan belajar pra UKMPPD dengan kelulusan
CBT UKMPPD dengan nilai p 0,053.

3. Terdapat hubungan antara kelulusan posttest
dengan kelulusan CBT UKMPPD dengan nilai p
0,001.

4. Mahasiswa yang lulus pada posttest memiliki
peluang lulus CBT UKMPPD 27,152 kali lebih
besar dari pada mahasiswa yang tidak lulus
posttest.

5. Kelulusan pretest dan posttest mempunyai
kontribusi sebesar 38,7% pada kelulusan CBT
UKMPPD sedangkan 61,3% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain.



Saran

Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan serta
kesimpulan maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti tentang
metode pemberian bimbingan belajar yang lebih
berpengaruh terhadap kelulusan CBT UKMPPD
dan lebih mendalam dalam mencari faktor-faktor
yang mempengaruhi kelulusan UKMPPD.

Bagi pembaca dalam upaya meningkatkan angka
kelulusan UKMPPD sebaiknya tidak hanya fokus
pada kesiapan belajar saja hamun pada faktor-
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi
kelulusan UKMPPD.

Bagi institusi agar penelitian ini dapat menjadi
informasi  tambahan dan  masukan  untuk
meningkatkan angka kelulusan CBT UKMPPD
pada periode selanjutnya.
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